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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,190  -59.74  -0.96% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,230    

Value (Rp Milliar) 8,004    

Year to Date (YTD)   -0.06% 

Quarter to Date (QTD)   -4.59% 

Month to date (MTD)   +0.90% 

PE   16,4 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,112.53 22.92 0.09% 

Nasdaq 7,845.02 48.37 0.62% 

S&P 500 2,889.67 2.69 0.09% 

Eropa    

FTSE 100 7,357.31 11.53 0.16% 

DAX 12,085.82 -10.58 -0.09% 

CAC 5,390.95 23.34 0.43% 

Asia    

Nikkei  21,124.00 7.11 0.03% 

Hang Seng 27,227.16 108.81 0.40% 

Straits Times 3,207.99 -14.64 -0.45% 

    

 Saham Media Nusantara Citra (MNCN) anjlok 25%. PT Managemen PT Media 

Nusantara Citra Tbk (MNCN) menyatakan kaget terhadap penurunan harga      

saham  MNCN yang anjlok 25% pada penghujung perdagangan, Senin (17/6) 

menjadi Rp 975 per saham pada penutupan perdagangan.  Managemen  MNCN 

menyatakan, belum ada peristiwa penting atau informasi material non publik 

yang telah menyebabkan penurunan saham perseroan secara signifikan. Inves-

tor Relation Media Nusantara Citra menyatakan sejauh ini perusahaan terus 

membuat perkembangan positif antara lain: Pertama, Pendapatan bersih MNCN 

naik 18% year on year (YOY) menjadi Rp 1,88 triliun pada kuartal I 2019. Kedua, 

MNCN akan meluncurkan inisiatif digital baru pada Agustus 2019 mendatang 

yang disebut FTA+ secara langsung aplikasi streaming untuk 4 FTA perusahaan 

(RCTI, MNCTV, GTV dan iNews). FTA akan menjadi bagian penting dari pertum-

buhan MNCN di masa depan, karena akan menangkap tren tontonan online    

yaitu berdasarkan permintaan dan pendapatan iklan digital. Ketiga, MNC juga 

memperkuat kemitraan dengan You Tube dengan mendapatkan alat roll up     

untuk beroperasi sebagai jaringan multi-saluran (MNC) di You Tube yang men-

jadi pertanda sangat baik dengan komitmen perusahaan dalam meningkatkan 

aktivitasnya. MNCN juga mengatakan, penurunan harga saham signifikan ini    

dilakukan secara paksa oleh pemegang saham tertentu, karena seharusnya 

penjualan saham dalam volume besar bisa saja dilakukan dalam rentang waktu 

tertentu, tanpa memengaruhi harga saham seperti yang terjadi saat ini. 

 Saham BOLA oversubscribed 110 kali. Pada masa penawaran saham umum yang 

berlangsung 10 -12 Juni 2019 Bali, saham PT Bali Bintang Sejahtera Tbk (BOLA) 

yang dibanderol dengan harga Rp 175 per saham mengalami kelebihan per-

mintaan. Selama tiga hari penawaran, kelebihan permintaan saham BOLA men-

capai kurang lebih 110 kali dari porsi penjatahan terpusat (pooling). Por-

si pooling sebesar 1% dari total 2 miliar saham yang ditawarkan. Dengan begitu, 

jatah pooling adalah sebesar 2 juta lembar saham secara jumlah dan Rp 3,5 mil-

iar secara nilai. BOLA ini menargetkan meraup dana segar minimal Rp 350 miliar. 

Market Review 
IHSG,  Senin 17 juni 2019 ditutup  melemah sebesar  59,74 poin  atau  0,96%  ke  level 

6.190. Setelah bergerak diantara 6.190- 6.263. Sebanyak 146 saham naik, 279 saham 

turun, dan 210 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,00 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  143 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  17 Juni 2019 

Bursa ekuitas Wall Street menguat, Senin (17/6), menjelang pertemuan kebijakan 

Federal Reserve yang sangat dinanti-nantikan, dengan lonjakan saham Facebook 

mendongkrak pergerakan Nasdaq. Sementara itu, Dow Jones Industrial Average naik 

0,09 persen atau 22,92 poin menjadi 26.112,53, sedangkan indeks berbasis luas S&P 

500 juga bertambah 0,09 persen (2,69 poin) menjadi 2.889,67. Indeks Komposit 

Nasdaq meningkat 0,62 persen atau 48,37 poin menjadi 7.845,02.  

Bursa ekuitas Eropa berakhir variatif, Senin (17/6), karena investor menunggu per-

temuan penting Federal Reserve pekan ini. Di Inggris, FTSE 100 menguat 0,16 persen 

atau 11,53 poin menjadi 7.357,31 dan CAC 40 Prancis bertambah 23,33 poin atau 

0,44 persen menjadi 5.390,95, sedangkan DAX Jerman turun tipis 0,09 persen (10,58 

poin) menjadi 12.085,82.  

Market saham Asia variatif pada akhir perdagangan hari Senin (17/6). Para pemodal 

bersikap menunggu menjelang meeting the Fed pada pekan ini. Bursa saham Hong 

Kong reboud. Indeks MSCI Asia Pasifik (tidak termasuk bursa Jepang) stagnan.          

Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,03% ke posisi 21.124. Indeks Hang Seng (Hong Kong) 

+0,40% ke level 27.227. Indeks Straits Times (Singapura) -0,34% ke level 3.211.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) kian tertekan ke zona merah pada finis 

perdagangan hari Senin (17/6). IHSG melemah -0,96 persen (-60 poin) ke level 6.190. 

Saham-saham teraktif: MNCN, MAMI, JPFA, SMRU, BMTR, CSIS, SIMA. Saham-saham 

top gainers LQ45: ERAA, TPIA, SMGR, INTP, UNTR, ITMG. Saham-saham top losers 

LQ45: BBCA, ICBP, BMRI, INKP, EXCL, PTBA, ADRO. Nilai tukar rupiah turun -0,07% ke 

level Rp14.330 terhadap USD.  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

NUSA Infrastructure 62 0 0.00% 

BOLA Trade 296 - - 

TRAM Consumer 122 13 9.63% 

TOPS Property 700 15 2.19% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

TOPS 700 15 2.19% Property 

BBCA 28,975 25 0.09% Finance 

INAF 3,580 250 6.53% Basic 

TLKM 3,900 90 2.26% Infrastructure 

BBRI 4,200 30 0.71% Finance 



 

IHSG melemah 59 point membentuk candle dengan body turun panjang dan tanpa shadow indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang kon solidasi 

menguat dengan support di level 6150 sampai 6110 dan resistance di level 6250 sampai 6294. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ADHI  1,580 Sell 1,620 - 1,550  - 

AKRA  4,280 Sell 4,580 - 4,250  - 

LPKR  308 Buy 300 - 310  294  

TOPS  700 Buy 680 - 710  660  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ADHI 

ADHI.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,620 sampai 1,550. Area buy back jika break level 1,650 dan target pelemahan ke level 1,480 sam-

pai 1,450. 

AKRA 

AKRA.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,580 sampai 4,250. Area buy back jika break level 4,670 dan target pelemahan ke level 4,090 

sampai 4,000. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

LPKR 

LPKR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 300 sampai 310. Area cut loss bila turun di bawah level 294 dan target penguatan ke level 

329 sampai 334. 

TOPS 

TOPS.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 680 sampai 710. Area cut loss bila turun di bawah level 660 dan target penguatan ke level 

730 sampai 750. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

10-Juni-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

12-Juni-2019 Kredit (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mei.2019 

13-Juni-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Mei.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Apr.2019 

20-Juni-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jun.2019 

20-Juni-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jun.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mei.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Mei.2019 

28-Juni-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Mei.2019 

30-Juni-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jun.2019 


